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ABSTRAK

Batam adalah kota yang memiliki tingkat kekerasan terhadap anak yang
tinggi. Kasus-kasus kekerasan terhadap anak masih banyak terjadi di Indonesia,
sehingga banyak anak menjadi korban kekerasan dan eksploitasi dalam keluarga,
menurut data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana Pemerintahan Kota Batam.
ditemukan kasus kekerasan pada anak di Kota Batam tahun 2014 sejumlah 56
kasus, pada tahun 2015 sebanyak 72 kasus, tahun 2016 menjadi 24 kasus, pada
tahun 2017 meningkat menjadi 72 kasus, 2018 sejumlah 86 kasus, dan tahun 2019
sebanyak 39 kasus. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran DPRD dan Pemerintahan Kota Batam
melaksanakan formulasi dan menghasilkan kebijakan yaitu Peraturan Daerah
Nomor 02 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak. Aktor lain
yang juga terlibat yaitu Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana. Sesuai dengan amanat
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Pemerintah
kota Batam juga mengeluarkan Peraturan Daerah No. 02 tahun 2016 tentang
penyelenggaraan perlindungan anak, dengan mempertimbangkan bahwa masalah
sering terjadi pada anak-anak baik di lingkungan sosial maupun di keluarga
mereka sendiri. Undang-undang juga menjelaskan bahwa implementasi
perlindungan anak adalah milik orang tua, keluarga, pemerintah dan negara.

Kata Kunci: Kebijakan Formulasi, Kekerasan, Anak



ABSTRACT

Batam is a city that has a high level of violence against children. Cases of
violence against children still occur in Indonesia, so that many children become
victims of violence and exploitation in the family, according to data from the
Office of Women's Empowerment and Child Protection, Population Control, and
Family Planning of the City Government of Batam. found cases of violence
against children in Batam City in 2014 a number of 56 cases, in 2015 as many as
72 cases, in 2016 to 24 cases, in 2017 increased to 72 cases, 2018 a number of 86
cases, and in 2019 as many as 39 cases. The method used is descriptive with a
qualitative approach. Data collection techniques through interviews and
documentation. The results showed that the role of the DPRD and Batam City
Government carried out the formulation and produced a policy namely Regional
Regulation No. 02 of 2016 concerning the Implementation of Child Protection.
Other actors who were also involved were the Office for Women's Empowerment
and Child Protection, Population Control, and Family Planning. In accordance
with the mandate of Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights. The
Batam city government also issued Regional Regulation No. 02 of 2016
concerning the implementation of child protection, taking into account that
problems often occur with children both in the social environment and in their
own families. The law also explains that the implementation of child protection
belongs to parents, families, the government and the state.

Keywords: Formulation Policy, Violence, Children
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